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PERNYATAAN MENGENAI DISERTASI DAN
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Pola Kemitraan
Pemerintah — Swasta — Masyarakat (Public Private Partnership) dalam Pengelolaan
Rantai Nilai (Value Chain) Udang Windu secara Berkelanjutan” adalah karya saya
dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun
ikepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari
iarya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan
dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir disertasi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.

Bogor, Juli 2024

Anytha Purwareyni Umbas
P0602202020
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RINGKASAN

ANYTHA PURWAREYNI UMBAS. Pola Kemitraan Pemerintah — Swasta —
Masyarakat (Public Private Partnership) dalam Pengelolaan Rantai Nilai (Value
Chain) Udang Windu Secara Berkelanjutan. Dibimbing oleh AKHMAD FAUZI,
HERRY PURNOMO dan LALA M. KOLOPAKING.

Sektor kelautan dan perikanan menekankan pada penguatan manajemen dalam
pemanfaatan sumber daya perikanan secara berkelanjutan, terutama di kawasan
prioritas berbasis komoditas unggulan. Salah satu komoditas unggulan tersebut
adalah udang windu. Total produksi udang pada tahun 2019 mencapai 863.118, 86
ton, dimana 207.702,65 ton diekspor. Sebesar 97.8% (842.448,47 ton) dihasilkan
dari kegiatan budi daya. Target produksi perikanan budi daya pada tahun 2024
sebesar 10,32 juta ton dengan peningkatan produksi perikanan budi daya sebesar
8,5% per tahun dan peningkatan pertumbuhan ekspor udang sebesar 8% per tahun
untuk jenis Windu dan Vannamei. Sebagai komoditas lokal, udang windu menjadi
primadona baik di pasar lokal maupun global. Salah satu sentra kegiatan udang
windu adalah Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Penelitian ini mengambil tema
penguatan manajemen tata Kelola Rantai Nilai Udang Windu secara Berkelanjutan
melalui kemitraan pemerintah — swasta — masyarakat di Kabupaten Sidoarjo.
Penguatan manajemen tata kelola rantai nilai udang windu memerlukan
keterlibatan banyak pihak. Pola-pola kerjasama diharapkan dapat dijadikan
alternatif untuk menguatkan partisipasi masyarakat dalam menghadapi
permasalahan yang muncul di lapangan. Hal ini seiiring dengan konsep ekonomi
biru, yang menekankan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan
melalui pengendalian dampak kerusakan lingkungan dan pelibatan masyarakat
sebagai aktor utama dalam rantai pengembangannya. Penelitian ini diharapkan
dapat menjawab tantangan dari tujuan pembangunan berkelanjutan — SDGs.
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun/membangun pola dan skenario
kemitraan pemerintah — swasta — masyarakat dalam pengelolaan kawasan perikanan
budi daya berkelanjutan dan inklusif. Tujuan tersebut dicapai dengan beberapa
tahapan analisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data primer
diperoleh melalui wawancara dan diskusi kelompok terfokus yang diperkaya
dengan data sekunder bersumber dari data statistika instansi pemerintah dan swasta
serta Pustaka lainnya. Penelitian ini menggunakan 3 analisis, yaitu analisis rantai
nilai untuk menjelaskan Rantai nilai yang berjalan, analisis MACTOR untuk
menjelaskan jejaring dan peran aktor yang terlibat dalam rantai nilai serta analisis
MULTIPOL untuk merekomendasikan skenario pola kemitraan yang dapat
menopang jalannya tata kelola rantai nilai udang windu di Kabupaten Sidoarjo.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa proses inti dalam tata kelola
rantai nilai udang windu di Kabupaten Sidoarjo terdiri dari beberapa tahapan yang
masing-masing memiliki sub-tahapan tersendiri. Awal mata rantai adalah tahap
pemeliharaan induk yang merupakan tahap yang vital dalam penentuan kualitas
udang. Tahapan ini tidak hanya membutuhkan keahlian dan teknik, namun juga
hubungan antara pemangku kepentingan lain yang terlibat sebagai pemasok bahan.
Selanjutnya adalah tahap pembenihan-pemeliharaan larva/post larva-pembesaran
juga memiliki peran dalam menghasilkan udang windu yang berkualitas sebagali
bahan baku untuk unit pengolahan. Tahapan ini mengidentifikasi keterlibatan



berbagai aktor/pemangku kepentingan selama kegiatan produksi. Tahap
pengolahan dan perdagangan, kualitas produk harus memiliki kesesuaian dengan
standar pasar internasional agar dapat diterima oleh konsumen. Analisis rantai nilai
berhasil mengidentifikasi isu-isu dalam hal tata kelola udang windu di Kabupaten
Sidoarjo yang pada dasarnya perlu diatur oleh banyak pihak. Selain permasalahan
degradasi lingkungan pemeliharaan, rantai nilai udang windu di Kabupaten
Sidoarjo juga menggambarkan bahwa nilai atau margin harga masih menjadi
ikendali sektor hilir. Melalui analisis disimpulkan bahwa faktor kuatnya daya saing
pihak swasta menjadikan posisi tawar pembudidaya dan pembenih berada di bawah
ikendali swasta.

Melalui penelitian ini, pola pengembangan rantai nilai udang windu dengan
fiola Kemitraan yang diusulkan adalah konsep pola kemitraan multi stakeholder
yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan berdasarkan peran dan fungsinya.
Hasil ini merupakan respon atas permasalahan tidak berkembangnya kegiatan
pengelolaan selama ini dikarenakan konsep pengembangan yang bersifat parsial
dan hanya dilakukan oleh aktor atau pihak tertentu saja. Beberapa skenario tata
kelola rantai nilai yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah skema PPP (public-private partnership), skema swasta dan skema BUMDes.
Skenario PPP melibatkan pemerintah, swasta, dan masyarakat memberikan hasil
terbaik dalam tata kelola rantai nilai. Skema ini memiliki fokus kebijakan pada
penguatan kapasitas sumber daya manusia (SDM). Namun, skenario oleh BUMDes
dan swasta juga dapat menjadi alternatif terapan sesuai dengan rantai manajemen
yang diperlukan serta sesuai dengan kondisi di lapangan. Integrasi antar sektor
hulu-hilir sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam
pengembangan pola kemitraan rantai nilai udang windu. Melalui pendekatan multi
stakeholder ini, diharapkan pengelolaan rantai nilai udang windu di Kabupaten
Sidoarjo dapat berkontribusi secara signifikan dalam mendukung perikanan
berkelanjutan secara lokal maupun global.

Kata kunci : keberlanjutan, pola kemitraan, tata kelola rantai nilai, udang windu
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SUMMARY

ANYTHA PURWAREYNI UMBAS. Public Private Partnership Scheme for
Sustainable Management of Tiger Shrimp Value Chains. Supervised by AKHMAD
FAUZI, HERRY PURNOMO, and LALA M. KOLOPAKING.

The marine and fisheries sector is focused on enhancing management
practices to ensure the sustainable utilization of fisheries resources, particularly in
areas of high-priority commodities. Tiger shrimp is one of the high-priority
commodities. In 2019, the total shrimp production reached 863,118.86 tonnes, with
207,702.65 tonnes exported. 97.8% (842,448.47 tonnes) was produced from
aquaculture activities. Aquaculture production will target 10.32 million tonnes by
2024, with an 8.5% annual increase in production and an 8% annual growth in
shrimp exports for both Windu and Vannamei species. Tiger shrimp are a highly
sought-after local commodity, favoured in both local and global markets. Sidoarjo
Regency, East Java, is one of major centre for tiger shrimp activity. This research
will examine how to strengthen the management of the tiger shrimp value chain in
a sustainable manner through public-private-community partnerships in Sidoarjo
Regency.

The strengthening of the value chain management of tiger shrimp depends on
the involvement of a number of parties. Patterns of cooperation may be employed
as a means of strengthening community involvement in the resolution of issues that
arise on the edge of the project. This is in accordance with the concept of blue
economy, which places an emphasis on the sustainable management of natural
resources through the control of environmental damage and the involvement of the
community as the primary agent in the development process. This research is
anticipated to address the challenges posed by the sustainable development goals
(SDGs).

The objective of this research was to develop patterns and scenarios of public-
private-community partnerships in the management of sustainable and inclusive
aquaculture areas. This objective was achieved through several analytical stages.
The research employed a qualitative descriptive method. Primary data was derived
from interviews and focus group discussions. Meanwhile, literature and data from
relevant government and private institutions were identified as secondary data. The
present value chain was delineated through value chain analysis. To comprehend
the networks and roles of actors involved in the chain, MACTOR analysis was
applied. A MULTIPOL analysis was undertaken to develop a series of potential
partnership models that could facilitate the governance of the tiger shrimp value
chain in the Sidoarjo district.

The study revealed that the core process of tiger shrimp value chain
governance in Sidoarjo District comprises several stages. Each stage comprises a
series of sub-stages. The initial stage is the broodstock rearing stage. This stage is
crucial for the determination of shrimp quality. It requires not only expertise and
techniques but also relationships with other stakeholders involved as material
suppliers. The larval/post-larval rearing hatchery stage also plays a role in
producing quality tiger shrimp as raw material for processing units. This stage
identifies the involvement of various actors or stakeholders during production
activities. At the processing and trading stage, the quality of the product must follow
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to international market standards in order to be accepted by consumers. The value
chain analysis revealed shortcomings in the governance of tiger shrimp production
in Sidoarjo District. These issues require the intervention of multiple stakeholders
to ensure effective regulatory oversight. Furthermore, the value chain analysis of
tiger shrimp in the Sidoarjo District indicates that, despite the aforementioned
1ssues of environmental degradation, the price margin remains within the control of
the downstream sector. This analysis concluded that the strong competitiveness of
the private sector gives farmers little leverage in negotiations with the private sector.
This research proposes a new approach in evolving of the tiger shrimp value
¢hain: a multi-stakeholder partnership. The concept is founded upon the recognition
that the value chain can be optimised through collaboration between all relevant
Stakeholders, each with a defined role and function within the chain. This approach
represents a significant shift from the current situation, where the value chain has
peen subject to a lack of development due to a narrow focus on specific actors or
parties. To address these challenges, a number of governance scenarios can be
applied. These include public—private partnerships (PPPs), private schemes and
village-owned enterprises (BUMDes) schemes. The PPP scenario, which involves
the government, private sector and community, is the most effective in terms of
value chain governance. This scheme has a policy focus on strengthening human
resource capacity. However, scenarios by BUMDes and the private sector can also
be applied according to the management chain required in accordance with
conditions on the field. Integration between upstream and downstream sectors is
necessary to achieve optimal results in the development of tiger shrimp value chain
partnerships. It is anticipated that this approach will make a substantial contribution
to the sustainable governance of the tiger shrimp value chain in Sidoarjo Regency,
locally and on a global scale.

Keywords: sustainability, partnership patterns, value chain governance, and tiger
shrimp.
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